BAB V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kualitas silase jerami jagung yang disuplementasikan daun kelor tergolong baik dan
memenuhi standar silase, sedangkan dari segi kualitas kimia silase menunjukan penurunan
kandungan nutrisi dimana nilai pH silase yang cenderung meningkat dan nilai bahan kering

menurun seiring meningkatnya daun kelor.

5.2 Saran

Penelitan ini perlu ditindak lanjuti dengan melihat pengaruh pemberian silase pakan
komplit yang suplementasikan daun kelor pada ternak rumenansia untuk mengetahui respon

ternak terhadap penggunaan pakan.
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